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ABSTRAK

Institusi pemerintahan memiliki peran pada memenuhi kebutuhan masyarakat
melalui penyediaan layanan optimal, yang pada akhirnya menghasilkan kepuasan
publik. Oleh sebab itu, mutu layanan dan peningkatan performa menjadi aspek krusial
pada pemberian pelayanan kepada masyarakat. Secara teoretis, manajemen mutu
menyeluruh (TQM) merupakan salah satu bentuk perencanaan strategis yang bisa
diaplikasikan untuk meningkatkan performa organisasi berdasarkan enam elemen
fundamental, yaitu kepemimpinan, perencanaan strategis, fokus pada pelanggan,
manajemen proses, manajemen sumber daya manusia, serta informasi dan analisis.
Kajian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi pengaruh manajemen mutu menyeluruh
(TQM) pada performa organisasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan
serta menggunakan metode kajian kuantitatif melalui teknik menyeluruh sampling pada
130 pegawai. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang
didistribusikan melalui formulir berasal daring Google, kemudian dilanjutkan serta
analisis data melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji koefisien determinasi, Uji
Goodness of Fit Model, Uji F-Square, dan uji Path Coefficient yang diproses
menggunakan Smart-PLS 4.0. Temuan kajian menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,00
< 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh
manajemen mutu menyeluruh (TQM) pada performa organisasi. Hasil uji koefisien
determinasi memperoleh nilai R-Square sebesar 0,682 yang menunjukkan bahwa
variabel manajemen mutu menyeluruh (TQM) memberikan kontribusi sebesar 68,2%
pada variabel performa organisasi, sementara sisanya sebesar 31,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas pada kajian ini. Berdasarkan hasil kajian bisa
disimpulkan bahwa terbisa hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen
mutu menyeluruh (TQM) dan performa organisasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
1A Pamekasan.

Kata Kunci : Performa Organisasi; Lembaga Pemasyarakatan; Manajemen Mutu
Menyeluruh (TQM)

PENDAHULUAN

Indonesia tengah mengalami periode bonus demografi yang ditandai serta
peningkatan persentase populasi usia produktif pada setiap tahunnya. Kondisi bonus
demografi secara tidak langsung memberikan implikasi pada dinamika institusi di
Indonesia. Dampak yang ditimbulkan berpotensi menghasilkan peluang maupun
tantangan tersendiri bagi suatu institusi. Untuk itu diperlukan strategi khusus yang
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dirancang guna memberikan gambaran program yang harus diimplementasikan pada
memanfaatkan kondisi demografi saat ini. Keadaan demografi Indonesia mendorong
institusi, khususnya institusi sektor publik, untuk melakukan transformasi dan
pengembangan guna meningkatkan mutu pelayanan.

Untuk mewujudkan sistem yang efektif pada institusi sektor publik dibutuhkan
upaya yang kuat dan tidak sederhana. Institusi publik dikenal serta proses birokrasi yang
kompleks dan sangat rumit. Kondisi ini melatarbelakangi rendahnya tingkat
kepercayaan masyarakat pada institusi sektor publik pemerintah. Kondisi ini bisa
dikategorikan sebagai salah satu tantangan bagi institusi publik pada menghadapi era
yang serba cepat saat ini. Untuk itu, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia berupaya untuk melakukan reformasi birokrasi
serta mengeluarkan beberapa kebijakan yang mendorong institusi publik pada
memberikan pelayanan kepada publik, sehingga tata kelola pemerintahan yang baik bisa
terwujud. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian PAN-RB adalah
Keputusan Menteri PAN Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman Umum
Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Kebijakan ini merupakan salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah untuk memperbaiki pemberian layanan suatu institusi sektor
publik pada masyarakat.

Pertumbuhan dan pengembangan institusi sangat dipengaruhi oleh kondisi sumber
daya manusia. Pada upaya mencapai efektivitas dan efisiensi pelayanan juga
dipengaruhi oleh kompetensi SDM. Berdasarkan hal ini, sangat penting bagi suatu
institusi memiliki SDM yang menjadi tenaga kerja untuk menjalankan seluruh aktivitas
institusi. Namun, tantangan yang dihadapi saat ini adalah tidak semua institusi memiliki
SDM yang memadai baik berasal dari segi mutu maupun kuantitas. Salah satu
contohnya adalah institusi sektor publik yang memiliki fokus di bidang pemasyarakatan,
yaitu lembaga pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Jawa Timur yang menjalankan fungsi pelayanan yang berkaitan
serta proses pembinaan narapidana dan segala bentuk layanan berkaitan serta proses
pidana. Pada menjalankan pelayanan ini, petugas pemasyarakatan menjadi motor
penggerak pada menjalankan segala tugas yang menunjang mutu pelayanan.
Kompetensi dan kuantitas petugas yang memadai sangat dibutuhkan dan bersifat
esensial pada proses pelayanan lembaga pemasyarakatan kepada masyarakat. Namun,
kondisi yang ada saat ini justru menunjukkan bahwa terbisa ketidakseimbangan
kuantitas petugas serta jumlah narapidana. Kondisi ini tentu memberikan dampak pada
aktivitas kerja dan pelayanan yang diberikan.
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PEGAWAI NARAPIDANA

Gambar 1. Persentase Perbandingan Jumlah Petugas dan Narapidana

Data menunjukkan persentase jumlah pegawai dan narapidana masing-masing adalah
11% dan 89%. Besaran persentase ini diperoleh berasal dari bidang Kepegawaian Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan yang menyatakan bahwa jumlah pegawai saat ini
adalah 130 orang, sedangkan untuk jumlah narapidana adalah 1.051 orang. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa 1 pegawai memiliki kewajiban pada 8 narapidana. Kondisi ini
membuktikan bahwa jumlah pegawai kurang memadai dan tidak sebanding serta banyaknya
narapidana di pada Lapas. Ketika jumlah pegawai tidak memadai maka akan memberikan
pengaruh pada performa institusi tersebut, salah satunya sering terjadi pelimpahan tanggung
jawab yang tidak sesuai serta surat keputusan tugas awal pengangkatan petugas atau dikenal
serta istilah (double job). Berdasarkan kondisi ini, pihak Lapas harus mampu menerapkan
strategi yang tepat dan sesuai, sehingga tujuan institusi bisa diwujudkan serta memanfaatkan
jumlah SDM petugas yang ada. Terbisa beberapa strategi manajemen yang berpengaruh pada
performa institusi, salah satunya Manajemen Mutu Menyeluruh atau Menyeluruh Quality
Pengelolaan (TQM).

Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) pada ilmu manajemen strategis diartikan sebagai
pendekatan manajemen mutu terpadu yang digunakan untuk mengukur performa suatu
institusi pada menjalankan aktivitas kerja. Konsep Manajemen Mutu Menyeluruh
menekankan pentingnya komitmen untuk meningkatkan mutu jangka panjang serta
memanfaatkan alat ataupun teknik tertentu. Konsep ini dikenalkan olen W. Edwards Deming
untuk meningkatkan usaha dan daya saing serta cara fokus pada pelanggan dan mutu layanan
yang diawali serta adanya komitmen jangka panjang serta melakukan proses kerja sama.
Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) menurut Abbas (2020) memiliki enam dimensi,
meliputi leadership, strategic planning, customer focus, process pengelolaan, human
resource pengelolaan, dan information and analysis. Serta demikian, kajian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terbisa pengaruh berasal dari Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM)
pada Performa Institusi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Pamekasan. Sehubungan serta
hal ini, maka hipotesis yang dirumuskan pada kajian ini adalah sebagai berikut:

Tidak terbisa pengaruh Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) pada Performa Institusi di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan.

. Terbisa pengaruh Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) pada Performa Institusi di
" Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan.

Ho :

H.
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METODE KAJIAN
Partisipan

Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok individu, peristiwa, atau objek yang
memiliki karakteristik umum yang bisa diamati dan menjadi fokus kajian. Kajian ini memiliki
populasi sebesar 130 pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan. Kemudian,
sampel kajian merujuk pada subkelompok berasal dari populasi yang ditargetkan untuk diteliti
oleh seorang peneliti. Pada kajian ini, metode pengambilan sampel yang dipilih adalah non-
probabilitas, yaitu menyeluruh sampling atau sampling jenuh, di mana seluruh anggota
populasi menjadi sampel.

Desain

Berdasarkan rumusan masalah kajian maka desain kajian yang akan digunakan adalah
survey design. Menurut J. W. Creswell (2014), survey design merupakan suatu metode kajian
yang menginvestigasi populasi besar serta menggunakan teknik sampel, di mana survei
dilakukan melalui distribusi kuesioner atau skala pada sampel untuk memperoleh gambaran
mengenai sikap, opini, perilaku, atau karakteristik responden. Kajian akan menggunakan
desain kajian lintas seksional (cross-sectional), di mana data akan dikumpulkan pada satu titik
waktu berasal dari sejumlah sampel populasi untuk mengevaluasi sikap, perilaku, penbisa,
fakta, dan informasi lainnya. Tujuan berasal dari desain ini adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana Manajemen Mutu Menyeluruh mempengaruhi performa institusi. Kajian ini akan
menguji pengaruh antara dua variabel yang terdiri berasal dari Manajemen Mutu Menyeluruh
sebagai variabel bebas (X) dan Performa Institusi sebagai variabel terikat (Y).

Manajemen Mutu Menyeluruh Performa Institusi

Abbas (2020b)

Abbas & Sagsan (2019a, b)

Kepemimpinan
Perencanaan Strategi
Fokus pada Pelanggan
Manajemen Proses
Manajemen Sumber Daya
Manusia

1. Performa Operasional
2. Performa Keuangan

akrowbdE

Gambar 2. Model Kerangka Berpikir

Prosedur

Pada melakukan kajian ini dilaksanakan tiga tahap yang dilalui oleh peneliti. Proses
ketiga tahapan ini meliputi pra-kajian, lapangan, dan pengolahan data. Ketiga tahap ini
memiliki langkah kerja yang berbeda-beda. Perbedaan berasal dari langkah ketiga tahap ini
dijelaskan serta rincian sebagai berikut: pertama, tahap pra-kajian terdiri berasal dari
pembuatan rancangan, penentuan lapangan, pengurusan perizinan, pengidentifikasian dan
penilaian keadaan, pemilihan dan penentuan sampel, serta persoalan etika pada lapangan.
Kedua, tahap lapangan terdiri berasal dari pemahaman dan masuk lapangan, serta
pengumpulan data. Kemudian yang ketiga adalah tahap pengolahan data yang meliputi
pengujian data, analisis data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi, serta narasi hasil kajian.
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Teknik Analisis

Pada kajian ini, digunakan teknik analisis data berupa regresi linier sederhana serta
Smart-PLS. Perhitungan regresi sederhana pada Smart-PLS dilakukan melalui dua metode,
yaitu PLS-SEM dan regresi. Ketika menggunakan metode PLS-SEM untuk mengukur regresi
sederhana, maka bisa dilakukan perhitungan PLS Algorithm dan Bootstrapping. Perhitungan
Algorithm menghasilkan informasi berupa validitas dan reliabilitas konstruk (konvergen),
validitas diskriminan, R-Square, F-Square, SRMR (Model Fit). Sedangkan untuk perhitungan
Bootstrapping pada regresi sederhana akan menghasilkan Path Coefficients (pengaruh
langsung/direct effect) yang bertujuan untuk menentukan dampak yang signifikan berasal dari
variabel independen pada variabel dependen secara langsung.

ANALISIS KAJIAN
Hasil Kajian

Pada kajian ini, kuesioner disebarkan kepada seluruh pegawai serta jumlah 130 orang.
Setelah diperoleh data berasal dari seluruh responden, peneliti melakukan pengolahan data
menggunakan Smart-PLS. Berikut ini diperoleh hasil berasal dari pengolahan data yang
dilakukan peneliti:

“Pertama, pengujian validitas konvergen menggunakan nilai outer loading (loading
factor) pada suatu variabel. Pemenuhan validitas konvergen pada suatu variabel bisa
dikatakan baik ketika nilai outer loading variabel tersebut lebih besar berasal dari 0,70.

Tabel 1. Outer Loading Variabel

Variabel Loading Factor Keterangan
Kepemimpinan 0,952 Valid
Perencanaan Strategi 0,953 Valid
Fokus Pada Pelanggan 0,964 Valid
Manajemen Proses 0,953 Valid
Manajemen SDM 0,952 Valid
Informasi dan Analisis 0,944 Valid
Performa Keuangan 0,945 Valid
Performa Operasional 0,947 Valid

Berdasarkan Tabel 1, bisa dilihat dimensi yang paling tinggi mencerminkan pengukuran
adalah fokus pada pelanggan (OL=0,964) dan yang terendah adalah informasi dan analisis
(OL=0,944). Selain dilihat berasal dari nilai factor loading, uji validitas konvergen juga
dilihat berasal dari nilai Average Variance Extracted (AVE).

Kedua, pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability. Pemenuhan uji reliabilitas pada suatu kajian bisa dikatakan reliabel ketika nilai
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70 (lebih berasal dari 0,70).

Tabel 2. Construct Reliability and Validity

Variabel Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability AVE
Performa Institusi 0,883 0,883 0,945 0,895
Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) 0,980 0,981 0,983 0,908
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Berdasarkan Tabel 2 mengenai construct reliability and validity bisa diketahui bahwa
composite reliability untuk setiap variabel di atas 0,70 (reliabel) dan nilai AVE di atas 0,50
(convergent validity tercapai). Hasil ini menunjukkan bahwa validitas variabel terpenuhi.
Ketiga, pengujian validitas diskriminan bisa diketahui melalui metode Fornell dan Larcker,
tabel cross loadings, dan tabel Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).

Tabel 3. Fornell dan Larcker

Performa Manajemen Mutu Menyeluruh
Institusi (TQM)
Performa Institusi 0,946
Manajemen  Mutu  Menyeluruh
0,826 0,953
(TQM)

Berdasarkan Tabel 3 mengenai Fornell dan Larcker bisa diketahui nilai discriminant
validity tercapai. Akar AVE setiap variabel (nilai sumbu diagonal) lebih besar berasal dari
korelasi antara variabel, seperti akar AVE performa institusi adalah (0,946) lebih besar
dibandingkan korelasi performa institusi serta manajemen mutu menyeluruh (0,826).

Tabel 4. Cross Loading

Performa Institusi Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM)

Fokus Pada Pelanggan 0,746 0,964
Informasi dan Analisis 0,826 0,944
Kepemimpinan 0,777 0,952
Performa Keuangan 0,945 0,771
Performa Operasional 0,947 0,791
Manajemen Proses 0,753 0,953
Manajemen SDM 0,835 0,952
Perencanaan Strategi 0,773 0,953

Berdasarkan Tabel 4 mengenai cross loading bisa diketahui bahwa evaluasi validitas
diskriminan pada level item/dimensi pengukuran terpenuhi di mana setiap item/dimensi
pengukuran berkorelasi lebih kuat/tinggi serta variabel yang diukurnya.

Tabel 5. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Heterotrait-Monotrait Ratio

Variabel (HTMT)

Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) — Performa

Institusi 0.886

Berdasarkan Tabel 5 mengenai heterotrait-monotrait ratio (HTMT) bisa diketahui
bahwa evaluasi discriminant validity serta HTMT bisa diterima untuk manajemen mutu
menyeluruh dan performa institusi. Nilai HTMT di bawah 0,90 menunjukkan validitas
diskriminan yang baik.
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Keempat, nilai Coefficient Determination atau dikenal serta R-Square (R?) dibisakan untuk
mengetahui seberapa banyak variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 6. R-Square

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Performa Institusi 0,682 0,679

Berdasarkan Tabel 6 dibisakan nilai R-Square sebesar 0,682. Serta diketahuinya nilai R-
Square, maka dikatakan bahwa besarnya variasi variabel performa institusi yang dijelaskan
oleh manajemen mutu menyeluruh (TQM) sebesar 68,2% dan 31,8% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dijelaskan pada kajian. Artinya pengaruh variabel manajemen mutu
menyeluruh (TQM) pada variabel performa institusi masuk pada kategori model sedang.

Kelima, pengujian Model Fit atau Goodness of Fit Model berdasarkan nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) model.

Tabel 7. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,032 0,032

Berdasarkan Tabel 7 dibisakan nilai SRMR pada saturated model dan estimated model
masing-masing sebesar 0,032. Artinya nilai SRMR yang dibisakan < 0,10 dan memenuhi
kriteria perfect fit (< 0,08). Serta nilai SRMR ini, maka bisa dikatakan bahwa model
memenuhi Kkriteria pengukuran dan dikategorikan sebagai perfect fit model. Serta demikian,
persamaan regresi ini sudah layak untuk digunakan pada pengujian hipotesis kajian.

Keenam, Uji F-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar
variabel. Pada kajian ini akan diketahui effect size berasal dari variabel manajemen mutu
menyeluruh pada variabel performa institusi. Untuk mengetahui pengaruh variabel, terbisa
kriteria yang harus dipenuhi pada pengukuran F-Square. Ketika nilai F-Square 0,02 sampai
serta kurang berasal dari 0,15 (< 0,15) maka dikategorikan kecil atau rendah. Pengukuran bisa
dikategorikan menengah atau sedang ketika F-Square bernilai 0,15 sampai serta kurang
berasal dari 0,35 (< 0,35). Sedangkan ketika F-Square bernilai 0,35 ke atas bisa dikategorikan
besar atau kuat.

Tabel 8. F-Square

Variabel F-Square
Manajemen Mutu Menyeluruh (TQM) — Performa Institusi 2,141

Berdasarkan Tabel 8 dibisakan nilai F-Square yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel manajemen mutu menyeluruh pada performa institusi. Data yang dibisakan
menunjukkan bahwa F-Square bernilai 2,141. Serta demikian, nilai F-Square yang dibisakan
> 0,35 (lebih berasal dari 0,35). Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa pengukuran F-Square
memenuhi Kkriteria dan masuk pada kategori pengaruh besar atau kuat.

Ketujuh, Uji Path Coefficients digunakan untuk menguji hipotesis kajian, sehingga bisa
mengetahui pengaruh variabel dependen pada variabel independen.
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Tabel 9. Pengujian Hipotesis

Variable Original Sample  Standard T P
Sample Mean Deviation Statistics Values
Manajemen Mutu - Menyeluruh o, 0,826 0,049 16,727 0,000

(TQM) — Performa Institusi

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa pengaruh manajemen mutu menyeluruh (TQM)
pada performa institusi serta koefisien jalur adalah (0,826) dan T-statistic (16,727 > 1,96) atau
P-value (0,000 < 0,05) maka H, ditolak dan H, diterima (positif dan signifikan). Setiap
perubahan variabel manajemen mutu menyeluruh (TQM) akan secara signifikan
meningkatkan performa institusi.”

Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian, fokus pada pelanggan merupakan dimensi serta nilai loading
factor yang tertinggi bernilai 0,964. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan sangat
diupayakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan. Kepuasan pelanggan
diupayakan melalui komitmen institusi yang kuat dan mengutamakan kebutuhan pelanggan.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1IA Pamekasan terus berupaya untuk memenuhi dan
meningkatkan mutu pelayanan serta mempertimbangkan kebutuhan pelanggan. Selain
mempertimbangkan kebutuhan pelanggan, upaya meningkatkan mutu pelayanan guna
mencapai kepuasan pelanggan harus juga mempertimbangkan kebutuhan pegawai.
Pemenuhan kebutuhan pegawai seperti pemenuhan fasilitas bisa membantu pegawai pada
memberikan pelayanan, sehingga layanan menjadi semakin optimal. Selain itu, pelaksanaan
perbaikan sarana dan prasarana termasuk pada upaya menciptakan kepuasan pelanggan. Serta
sarana dan prasarana yang baik maka pelanggan akan merasa nyaman pada menerima
pelayanan.

Berasal dari beberapa dimensi yang dimiliki oleh variabel manajemen mutu menyeluruh
(TQM), dimensi informasi dan analisis memiliki nilai loading factor yang terendah, yaitu
sebesar 0,944. Pada pelaksanaannya, dimensi informasi dan analisis ini tidak dilakukan secara
menyeluruh dan dianggap sebagai hal remeh. Hal ini membuat sebagian besar lembaga
pemasyarakatan mengesampingkan informasi dan analisis untuk melakukan sesuatu performa.
Sangat jarang bahkan tidak pernah ada pengukuran informasi mengenai program pembinaan,
sehingga tidak dilakukannya evaluasi pembinaan. Selain itu, lembaga pemasyarakatan juga
tidak memberikan program pembinaan sesuai kebutuhan narapidana, melainkan berdasarkan
program pembinaan yang sudah ditetapkan pada lembaga pemasyarakatan tersebut.
Permasalahan ini juga dialami oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan. Kondisi
ini dibuktikan serta nilai loading factor yang dimiliki dimensi informasi dan analisis paling
rendah jika dibandingkan serta dimensi-dimensi lain berasal dari variabel manajemen mutu
menyeluruh (TQM).

Serta optimalnya kepemimpinan di suatu institusi, mampu mempengaruhi dan
memotivasi pegawai untuk terus meningkatkan diri, sehingga meningkatkan pelayanan yang
diberikan. Selain itu, kepemimpinan menjadi komponen yang penting mengacu pada penbisa
Yapa (2012) yang menyatakan bahwa komitmen pemimpin memungkinkan institusi untuk
terus maju serta standar mutu yang dibuat pada semua aspek produk dan layanan yang
berorientasi pada kepuasan pelanggan. Pemimpin institusi juga harus mampu
mengkomunikasikan visi dan misi institusi kepada seluruh pegawai secara efektif, sehingga
pekerjaan pegawai menjadi terarah sesuai serta tujuan institusi dan mencapai mutu performa
yang maksimal.
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Perencanaan strategis pada suatu institusi menjadi bagian yang sangat dibutuhkan,
khususnya berkaitan serta performa institusi tersebut. Hal ini dikarenakan serta komponen
perencanaan strategis bisa mengintegrasikan pembuatan dan distribusi rencana, memperkuat
koneksi serta pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis. Selain itu, bisa mendukung pencapaian
tujuan jangka panjang dan pendek melalui proses perencanaan yang melibatkan partisipasi
anggota institusi. Serta adanya perencanaan pada suatu institusi bisa memberikan arah yang
pasti, sehingga tujuan berasal dari institusi bisa tercapai. Sehubungan serta hal ini, Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA juga memiliki sebuah perencanaan strategis yang digunakan
sebagai pedoman pada menjalankan kegiatan selama satu periode anggaran. Serta penyusunan
perencanaan strategis ini bisa mengoptimalkan segala bentuk operasional yang dijalankan,
sehingga performa institusi di lembaga pemasyarakatan bisa berjalan serta baik.

Fokus pada pelanggan menjadi komponen yang sangat dipertimbangkan untuk
meningkatkan performa institusi melalui praktik manajemen mutu menyeluruh (TQM). Fokus
pada pelanggan pada institusi bisa dipahami serta pemenuhan kebutuhan, respons permintaan
serta cepat, serta evaluasi kepuasan pelanggan. Serta demikian, guna mencapai performa
institusi yang baik perlu dipertimbangkan mengenai kepuasan pelanggan. Hal ini dikarenakan
pelanggan adalah penilai utama pada mutu layanan yang diberikan. Oleh karena itu, setiap
pegawai di lembaga pemasyarakatan sudah seharusnya bertanggung jawab pada kepuasan
pelanggan. Lembaga Pemasyarakatan harus secara teratur melakukan peningkatan
komunikasi dan pemberian informasi mengenai ekspektasi dan kebutuhan pelanggan kepada
semua pegawai yang ada. Serta adanya umpan balik berasal dari pelanggan mengenai
pelayanan yang diberikan oleh institusi bisa digunakan untuk memahami ekspektasi dan
kebutuhan mereka, sehingga performa institusi bisa mengalami peningkatan.

Manajemen proses termasuk pada komponen yang penting untuk meningkatkan
performa institusi. Serta komponen manajemen proses, institusi mampu memanfaatkan semua
aset yang dimiliki oleh institusi secara optimal, sehingga bisa mencapai performa yang
diinginkan serta efisiensi, efektivitas, dan maksimal. Ketika suatu institusi memiliki
keterbatasan sumber daya, diperlukan suatu cara khusus yang membuat pemanfaatan sumber
daya yang ada optimal dan tepat. Hal ini diharapkan mampu memberikan dampak positif pada
performa berasal dari suatu institusi.

Manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan pada meningkatkan performa
institusi. Hal ini didasarkan pada komponen manajemen sumber daya manusia yang
mengutamakan pengembangan pegawai melalui pelatihan dan partisipasi aktif pada
operasional institusi. Manajemen sumber daya manusia menitikberatkan pada tanggung jawab
dan kesadaran pada mutu, memberdayakan pegawai, mengakui performa serta sistem
penghargaan. Hal ini sangat penting bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan
mengingat jumlah pegawai yang tidak sebanding serta jumlah narapidana yang ada, sehingga
menyebabkan beberapa pegawai memperoleh tugas tambahan untuk menjaga performa suatu
institusi.

Informasi dan analisis sangat penting pada meningkatkan performa institusi. Hal ini
sejalan serta penbisa Prajogo (2005) yang menyatakan bahwa pentingnya informasi dan
analisis pada praktik Menyeluruh Quality Pengelolaan (TQM) pada mutu performa institusi
berperan pada membantu institusi memastikan ketersediaan sumber daya. Namun, pada
pelaksanaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pamekasan, informasi dan analisis belum
dilaksanakan serta optimal. Hal ini dibuktikan serta kondisi yang mengesampingkan
pengambilan keputusan berbasis bukti, salah satunya berkaitan serta pemberian pembinaan
kepada warga binaan. Ketika suatu lembaga pemasyarakatan menerapkan komponen
informasi dan analisis, saat ingin memberikan suatu pembinaan harus berdasarkan data yang
diperoleh melalui proses asesmen. Sedangkan implementasi yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan, pembinaan tidak didasarkan pada proses asesmen,
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sehingga output program pembinaan tidak memberikan dampak yang signifikan kepada warga
binaan. Kemudian, komponen informasi dan analisis juga tidak diterapkan pada pemberian
tugas tambahan kepada pegawai, di mana pemberian tugas tambahan tidak berdasarkan pada
data kemampuan dan penguasaan ilmu yang dimiliki pegawai, sehingga tugas tambahan yang
diberikan memberikan beban tersendiri yang dirasakan pegawai. Hal ini membuat performa
pegawai menjadi kurang maksimal dan berakibat pada performa suatu institusi.

KESIMPULAN

Kajian ini dilakukan serta tujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen mutu
menyeluruh (TQM) pada performa institusi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Pamekasan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, maka bisa
disimpulkan bahwa terbisa pengaruh positif dan signifikan manajemen mutu menyeluruh
(TQM) pada performa institusi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IA Pamekasan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa manajemen mutu menyeluruh (TQM) memiliki dampak baik
pada peningkatan performa institusi. Tingkat pengaruh manajemen mutu menyeluruh (TQM)
pada performa institusi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pamekasan sebesar 68,2%,
sedangkan sisanya sebesar 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada
kajian. Jika dilihat berasal dari besarnya pengaruh manajemen mutu menyeluruh (TQM) pada
performa institusi yang berpedoman pada nilai F-Square sebesar 2,141, maka masuk pada
kategori pengaruh kuat. Serta demikian, bisa dikatakan bahwa manajemen mutu menyeluruh
(TQM) yang memiliki beberapa dimensi meliputi kepemimpinan, perencanaan strategi, fokus
pada pelanggan, manajemen proses, manajemen sumber daya manusia, serta informasi dan
analisis mampu meningkatkan performa institusi yang meliputi performa operasional dan
performa keuangan.

CATATAN. Catatan atau Ucapan Terima Kasih bisa diadakan atau tidak bisa diadakan. Catatan biasanya berisi
pernyataan tentang ucapan terima kasih kepada pihak—pihak terkait atau uraian tentang kedudukan makalah pada
konteks kajian utama. Catatan ini ditulis pada huruf ukuran 10 pt.
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